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Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang : (1) latar
belakang, (2) masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) definisi

operasional, (5) manfaat penelitian, (6) ruang lingkup penelitian.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kemampuan membaca setiap siswa berbeda-beda, keterampilan
membaca menduduki posisi dan peran yang penting dalam kehidupan
manusia. Membaca menjadi jembatan bagi siswa yang ingin memiliki
kemampuan interaktif dan terpadu. Siswa yang gemar membaca
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab
tantangan hidup pada masa-masa mendatang. Selain untuk menjawab
tantangan hidup dimasa mendatang untuk melihat kemampuan
membaca haruslah banyak berlatih membaca. Terkadang masih banyak
permasalahan saat membaca, salah satunya adalah ketika pembacaan
teks Undang-Undang Dasar 1945 ketika upacara bendera terjadi
kesalahan pembacaan yang membuat bahan tertawaan muncul saat
upacara. Ada juga siswa yang lancer membaca tetapi intonasi, lafal,

jeda dan sikap percaya diri saat pembacaan kurang diperhatikan.

Pada penelitian ini memfokuskan tentang membaca teks
Undang-Undang Dasar 1945. Membaca merupakan suatu kegiatan atau

proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi



yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses
berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu,
membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah
membetuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja,
tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami
dan menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna
sehingga pesan yang di sampaikan penulis dapat di terima oleh
pembaca(Dalman, 2014:5).

Farr (dalam Dalman, 2014:5) mengemukakan “reading is the
heart of education” yang artinya membaca merupakan jantung
pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering membaca, pendidikannya
akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Sedangkan
menurut Tarigan (dalam Dalman,2014:7) membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata
atau bahasa tulis. Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah proses perubahan bentuk
lambang/tanda/tulisan/ menjadi wujud bunyi yang bermakna.

Undang-Undang Dasar suatu negara ialah hanya sebagian dari
hukum dasar negara itu. Undang-Undang Dasar ialah hukum dasar
yang tertulis, sedang disampingnya Undang-Undang Dasar berlaku
hukum dasar yang tidak tertulis, ialah aturan-aturan dasar yang timbul

dan terpelihara dalam praktek penyelenggaraan meskipun tidak ditulis.



Memang untuk menyelidiki hukum dasar suatu negara, tidak
cukup hanya menyelidiki hukum pasal-pasal Undang-Undang Dasar
itu. Undang-Undang Dasar dimanapun tidak akan mengerti kalau hanya
dibaca teksnya saja. Untuk mengerti sungguh-sungguh maksudnya
Undang-Undang Dasar dan suatu negara, kita harus mempelajari juga
bagaimana terjadinya teks itu, harus diketahui keterangan-
keterangannya dan juga harus diketahui dalam suasana apa teks itu

dibuat.

Teks Undang-Undang Dasar 1945 memberikan pedoman-
pedoman tertentu untuk mengisi kemerdekaannasional kita, untuk
melaksanakan kenegaraan Kita, untuk mengetahui tujuan dalam
memperkembangkan kebangsaan kita, untuk setia kepada suara batin
yang hidup dalam kalbu rakyat kita.Dengan demikian kita dapat
mengerti apa maksud Undang-Undang yang kita pelajari, aliran pikiran

apa yang menjadi dasar Undang-Undang itu.

Peneliti memilih judul Analisis kemampuan membaca teks
Undang-Undang Dasar 1945 karena membaca teks Undang-Undang
Dasar 1945 itu masuk ke dalam RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) kelas V1l berdasarkanStandar Kompetensi (SK) yaitu “3.
Memahami ragam teks non sastra dengan berbagai cara membaca”.
Pada Kompetensi Dasar (KD) “3.3 Membacakan berbagai teks
perangkat upacara dengan intonasi yang tepat”. Indikator yang harus

dicapai siswa mampu membacakan teks Undang-Undang Dasar 1945



dengan penempatan jeda, intonasi yang tepat, pelafalan, dan sikap
percaya diri.

Dipilihnya siswa kelas V11 sebagai subjek penelitian karena
siswa kelas VIl menjadi petugas upacara yang dilaksanakan setiap hari
senin. Bagi siswa yang bertugas membacakan teks Undang-Undang
Dasar 1945, siswa tersebut kurang memahami tentang penempatan
jeda, intonasi, lafal dan sikap percaya diri. Hal tersebut disebabkan
karena siswa yang bertugas kurang terbiasa maju didepan siswa-siswa
lain dalam kegiatan khususnya membaca teks Undang-Undang Dasar
1945, sehingga mereka tidak punya kebernian, grogi dan pemalu karena
belum terbiasa tampil didepan umum, siswa juga kurang kreatif dan
kurang bertanggung jawab terhadap pelatihan yang diberikan oleh guru,
guru kurang aktif mengajarkan cara membaca dengan baik khususnya
membaca teks Undang-Undang Dasar 1945.

Dari uraian di atas peneliti berusaha mengatasi masalah dengan
membimbing dan melatih siswa dalam pembacaan Undang-Undang
Dasar 1945 dengan intonasi, lafal, jeda dan sikap percaya diri agar
siswa MTs Miftahul Ulum Bondowoso dalam membaca teks Undang-
Undang Dasar 1945 dengan tepat.Berkaitan dengan pemaparan latar
belakang, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul skripsi “
Analisis Kemampuan Membaca Teks Undang-Undang Dasar 1945
Siswa Kelas VII Semester 1 MTs Miftahul Ulum Tahun Pelajaran

2016/2017”.



1.2 Masalah Penelitian
1) bagaimana kemampuan membaca teks Undang-Undang Dasar
1945 Siswa Kelas VII Semester 1 MTs Miftahul Ulum

Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017?

1.3 Tujuan Penelitian
1) Berdasarkan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan membaca teks Undang-Undang
Dasar 1945 1945 Siswa Kelas VII Semester 1 MTs Miftahul

Ulum Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017.

1.4 Definisi Operasional

Berdasarkan judul tersebut, untuk menjelaskan pemahaman
terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini agar
tidak terjadi kesalah pahaman. Istilah-istilah dalam judul penelitian

perlu didefinisikan secara jelas sebagai berikut.

1) Kemampuan adalah keahlian dan pemahaman yang di miliki
seseorang dalam penguasaan sesuatu hal yang di dapat dari
belajar maupun keahlian yang sudah ada pada diri seseorang
tersebut sejak lahir.

2) Membaca adalah kegiatan pembaca untuk mendapatkan
informasi melalui sebuah tulisan, kata-kata dan kalimat.

3) Teks Undang-Undang Dasar 1945 adalah hanya sebagian dari

hukumnya dasar negara itu. Undang-Undang Dasar ialah hukum



dasar yang tertulis, sedang disampingnya Undang-Undang
Dasar berlaku hukum dasar yang tidak tertulis, ialah aturan-
aturan dasar yang timbul dan terpelihara dalam praktek
penyelenggaraan meskipun tidak ditulis.

4) Siswa kelas VII MTs adalah peserta didik dalam Madrasah

Tsanawiyah atau sekolah menengah pertama kelas VI1I.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-

pihak dibawah ini.

1) Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
membimbing siswa dalam mencapai pembelajaran, dan juga
mengetahui kondisi siswa dalam membaca teks Undang-
Undang Dasar 1945.

2) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pembacaan membaca teks Undang-
Undang Dasar 1945 dengan penempatan jeda, intonasi,
pelafalan yang tepat dan sikap percaya diri.

3) Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dan referensi dalam melakukan penelitian yang
lebih luas dan pembahasannya yang lebih mendalam.

4) Bagi jurusan Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat

dijadikan bahan dalam membaca teks Undang-Undang Dasar



1945 dengan penempatan jeda, intonasi, pelafalan yang tepat

dan sikap percaya diri .

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini difokuskan dalam membaca teks Undang-Undang

Dasar 1945 sebagai berikut.

1) Fokus penelitian meliputi penempatan jeda, intonasi, pelafalan
yang tepat, dan sikap percaya diri.

2) Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI B yang
berjumlah 17 orang yang terdiri dari perempuan.

3) Lokasi Penelitian dilaksanakan di MTs Miftahul Ulum yang
beralamat di Jalan Trunojoyo No 35 Desa Tumpeng Kecamatan

Wonosari Kabupaten Bondowoso.



